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SEBARAN DAN HABITAT KUKANG JAWA ( Nycticebusjavanicus) DI AREA PERKEBUNAN
SAYUR GUNUNG PAPANDAYAN, KABUPATEN GARUT ~
[Distribution and Habitat of Javan low loris (Nycticebus javanicus) in Vegetables Gardens at
Mount Papandayan, Garut District Area]

Wirdateti
Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LembagaulPengetahuan Indonesia
Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911;
e-malil: teti_mzb@yahoo.com

ABSTRACT
The observation of distribution and habitat of Jaskw loris (Nycticebus javanivysvas carried out in Garut district area (Wizsta),
which includes the sub district of Ciserupan, Cag#gvillage. The purpose of the research is t@stigate the distribution of Javan slow
loris at fragmented habitat or out side of proteédtest in support the conservation managemestoo¥ loris. Observation location was
agricultural area is about three kilometers fromn itlature reserve forest at an altitude of 140G8D1In above sea level. Habitat vegetation
is dominated by bamboo trees and agriculture piantaFive individual of Javan slow loris were falin the area; one loris in the
afternoon and four were in the evening on Gaoll@nd Muncang block area. One individual of slows during the was found in
bamboo vegetation that used as nesting or restéug pand four slow loris were found at night omedrees. Habitat vegetation that used
as feeding tree, nesting (resting) and movememn¢ &8 plant species, that is 52.17% (feedingsyel7,39% (nesting) and 30.43%
(movement).

Key words: Javan slow loris, distribution, habitat, conséiom

ABSTRAK

Pengamatan sebaran dan habitat kukang jbiyetiCebus javanic)slilakukan di wilayah desa Cipaganti, Kecamatase@ipan-Kabupaten
Garut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui sebleniang jawa pada habitat terfragmentasi atauatitiutan lindung dalam mendukung
managemen konservasi kukang. Lokasi pengamatdahakizbun sayur berjarak sekitar tiga kilometeii Hatan lindung pada ketinggian
1400 sampai 1500 m dpl. Vegetasi habitat homogéandinasi oleh tanaman bambu dan beberapa jenimé&maerkebunan dan buah-
buahan. Hasil pengamatan pada luasan sekitar’2ditemukan lima ekor kukang yaitu satu ekor padagihari dan empat ekor pada
malam hari di empat titik lokasi pada dua blok kelsayur yaitu blok Gandasoli dan blok Muncang. S#tor kukang pada siang hari
ditemukan di vegetasi bambu yang digunakan selpafpain istirahat, dan empat ekor pada malam harmikan di beberapa pohon pakan.
Vegetasi habitat yang digunakan sebagai pakamgalan pergerakan kukang sekitar 23 jenis yaitl/8,pohon pakan asal tumbuhan,
17,39% tempat istirahat dan jika mengacu ke haaiar80,43% sebagai pohon pergerakan dan pakahexegah.

Kata kunci: Kukang jawa, sebaran, habitat, konservasi

PENDAHULUAN dilindungi yang hidup di luar kawasan lindung lebih
Nycticebusspp. (Kukang), adalah salah satu terancam punah daripada mereka yang hidup di
jenis primata dari genuslycticebus Di ldonesia kawasan lindung.
genusNycticebustersebar berdasarkan species yaitu Dari beberapa hasil pengamatan
di pulau Sumatra N. coucan Jawa Barat N. sebelumnya menunjukkan kukang banyak ditemukan
javanicud dan Kalimantan N. menagens)s pada habitat perkebunan, lahan pertanian dan hutan
umumnya terdistribusi sampai ketinggian 1000 m dpl rakyat dimana suplai pakan tersedia berupa buah-
dan mendiami hutan sekunder berupa lahanbuahan, serangga dan reptil kecil (Wirdateti dan
perkebunan atau hutan rakyat, dan hutan primer.Suparno, 2006; Wirdateti dan Dahrudin, 2008;
Sebaran habitat dan populasi kukang di IndonesiaWinarti, 2003). Hutan—hutan tersebut umumnya
masih sangat sedikit. Amandemen CITES tahunsudah terfragmentasi dan sebagian diantaranya
2007 menyebutkan bahwa data sebaran habitat damerupakan aredarrier antara hutan lindung dan
populasi kukang di Indonesia pada tahun 1986 hutan rakyat. Berdasarkan hasil penelitian yang
adalah sekitar 1,14 juta individu (MacKinnon dan dilakukan di beberapa lokasi Jawa Barat
MacKinnon 1987; IUCN dan TRAFFIC, 2007). menunjukkan bahwa sebaran kukang untuk daerah
Jumlah ini merupakan estimasi populasi dari habitatJawa Barat umumnya mendiami ketinggian
yang ada. Berdasarkan perhitungan MacKinnon danbervariasi, mulai dari 50 m dpl sampai ketinggian
MacKinnon (1987), hanya 14% dari estimasi habitat 1100 m dpl (Winarti, 2003, 2011; Wirdatedt al,
tersebut yang berada di kawasan lindung. Satwa liar2004; Wirdateti dan Dahrudin, 2008; Wirdatetial

*Diterima: 5 April 2011 - Disetujui: 10 Agustus 201
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2011). memancarkan sinar terang kemerahan yang dapat
Kukang hidup di pepohonan dan arboreal, terdekteksi secara visual dan tidak akan berketp |
mahir memanjat dan bisa bergelantungan di dahanterkena lampu senter atau cahaya. Untuk mengetahui
pohon dengan hanya menggunakan kaki depanapakah sinar mata tersebut hewan kukang atau
sehingga habitatnya memiliki jenis vegetasi pohon hewan karnivora lain dapat diketahui dari jaralaant
yang mampu untuk pergerakan kukang. Kukang mata. Perbedaan ini jelas sekali terlihat antara k
dikenal omnivora, menyukai buah-buahan, getah, kang dengan musang dan burung hantu atau hewan
cairan pada tumbuhan serta memakan hewan keciimalam lainnya. Pengamatan malam dilakukan yaitu
seperti serangga, kadal, telur dan anak burungsekitar jam 17.30 sore sampai dengan jam 23.00 ma-
(Wiens, 2002; Streicher, 2004; Wirdateti, 2005). lam disaat satwa tersebut mulai beraktifitas. Penga
Komposisi pakan kukang demikian memungkinkan matan pada siang hari dilakukan untuk mengetahui
hewan tersebut dapat beradaptasi di lahankeberadaan kukang dengan mengamati pohon pakan
terdegradasi atau terfragmentasi seperti areaatau tumbuhan bambu yang biasa digunakan kukang
perkebunan atau perladangan rakyat. Dari bebarapaebagai tempat istirahat disiang hari dengan menggu
pengamatan sebelumnya menunjukkan kukang lebihnakan binokuler. Selain itu, dilakukan koleksi data
mudah ditemukan di area perkebunan atau ladangsekunder tentang perjumpaan kukang dengan petani
rakyat dari pada hutan alami (hutan primer atau dan pemburu yang menemukan atau pernah melihat
sekunder). Hal tersebut terlihat dari beberapasioka satwa tersebut di kawasan sekitar area pengamatan
pengamatan di mana kukang ditemukan di sekitardan perkampungan. Untuk mengetahui komposisi
area perkebunan rakyat atau lahan pertanian sepertiabitat (sarang, pohon untuk mencari pakan asal
di wilayah Propinsi Banten (Kabupaten Rangkas hewan, dan pohon pakan) maka dilakukan cuplikan
Bitung dan Malimping) dan Propinsi Jawa Barat dari jenis tumbuhan ataupun tanaman yang terdapat
yaitu G. Salak (Kabupaten Bogor); Bodogol, G. disekitar perjumpaan kukang untuk identifikasi nama
Halimun (Kabupaten Sukabumi), Kabupaten Garut, ilmiah.
Tasikmalaya, Sumedang dan Ciamis (Wirdatti Penelitian dilakukan pada habitat
al.,, 2004; 2011; Wirdateti dan Dahrudin, 2008; perkebunan sayur dan teh. Diantara kebun sayur
Winarti, 2003; 2011; Pambudi, 2008). Berdasarkan terdapat sedikit jenis tanaman perkebunan yang
kondisi tersebut satwa ini sangat mudah diburukuntu umum didominasi oleh tanaman kayu putih
diperdagangkan secardlegal. Tujuan penelitan (Melaleuca leucadendré..) L.). Di sepanjang lokasi
adalah untuk mendapatkan data lokasi sebaran damanyak ditemukan kelompok tumbuhan bambu
tipe habitat kukang jawa di luar kawasan hutan dengan luasan 250 m sampai 750 m. Habitat kebun

lindung untuk tujuan program konservasi. berupa tanaman campuran dari tanaman sayuran
seperti kubis, cabe, tomat, wortel dan sayuran lain
BAHAN DAN CARA KERJA teh dan jenis pohon diantara kebun sayur. Posisi

Pengamatan sebaran dan habitat dilakukanlokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
di kawasan area perkebunan sayur dan teh yang
terletak disekitar kawasan penduduk dan berbatasarHASIL
dengan kawasan Cagar Alam Gamdiassunung Habitat
Papandayan. Lokasi pengamatan di Kecamatan Lokasi  penelitan area  perkebunan
Ciserupan, desa Cipaganti (Cikarti) kaki Gunung Kampung Cikati desa Cipaganti terletak pada
Papandayan. Pengamatan dilakukan pada ketinggiarketinggian 1400 m dpl. Topografi lahan datar dan
1400 m sampai dengan 1500 m dpl (Tabel 1). Untuk berbukit serta terdiri dari beberapa blok yaitukblo
mengetahui ada tidaknya kukang di wilayah tersebutGandasoli, Jolog, Muncang, Kiara dan Pasiran. Pada
dilakukan pengamatan dengan menggunakan metodeetiap blok perkebunan terdapat tumbuhan bambu
jalur (Sutherland, 1996) sebanyak empat jalur danyang cukup luas yaitu sekitar luasan 250 m sampai
jelajah baik di siang hari maupun malam hari. dengan 750 m terutama di sekitar aliran sungaisJen

Pengamatan malam menggunakan senterpohon yang terdapat disekitar perkebunan tidak
atauhead lamp guna mengetahui keberadaan ku- banyak bervariasi seperti kayu andirstea barbata
kang pada habitat representatif yaitu di sekitar Fries), surenfoona surenMerr), lokat Eriobotrya
tumbuhan bambu dan tumbuhan pohon di sekitarjaponica (Thumb.) Lindl., kayu putih Melaleuca
perkebunan. Kukang dapat diketahui atau terdektesileucadendra(L.) L.), baros Garcinia dulcis Kurz.),
dari pancaran mata yang bersinar pada malam harjinjing (Paraserianthes falcataridL.) I.C. Nielsen)
karena satwa tersebut mempunyai suara sangat haludan lain-lain (Tabel 2.). Jenis tanaman pada setiap
dengan frekuensi bersuara yang jarang. Mata kukangolok didominasi oleh kayu putih yang ditanam oleh
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Tabel 1. Posisi lokasi penelitian sebaran kukang di arekghbeman, Desa Cipaganti, Kecamatan Cisurupan,

Kabupaten Garut (GPS).
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No S E dpl Keterangan
(m)

1. 07°17°00,1” 107°46'02,3” 1376  Camp, Kp. Cikati, Ds. CipagaRtc. Cisurupan, Kab.
Garut, Jawa Barat

2. 07°16'53,9” 107°45'58,3" 1414 9 September 20 gkor di release, blok Pasiran, kp.
Cikati

3. 07°16'49,4” 107°45'54,5" 1427 12 September 20 gkor terlihat siang hari, blok
Kiara, kp. Cikati

4, 07°16'50,0” 107°45'39,3" 1486 1 ekor jantan digap dan dilepas di Awi bulu di ke-
bun masyarakat di blok Gandasoli, kp. cikati (bagun
feces dikoleksi)

5. 07°16'50,4" 107°45'31,1" 1545 Blok Cigandasoli

6. 07°16'52,2” 107°45'43,6” 1498 1 ekor terlihatlara hari di pohon Dayang di blok
Gandasoli

7. 07°16'48,1" 107°45'47,1” 1434 1 ekor ditemukarkpl 20.00 di pohon Kayu Putih di
blok Gandasoli

8. 07°16'41,9” 107°45'47,5" 1421  Blok Jolog, kp.kati

9. 07°16’36,6" 107°45'38,0" 1537  Blok Jolog, kp.kati

10. 07°16'42,8” 107°46'27,3" 1311 Ktr. Ds. Cipagamtec. Cisurupan

11. 07°16'52,9” 107°46'07,4" 1366 2 ekor terlihaalaam hari Blok Muncang dan
Pameuget, kp. Cikati

12. 07°16'43,3” 107°45'21,0” 1565 30 September 20¢lease 1 ekor kukang pukul 10.00
di CA. Gandasoli

13. 07°16'48,7” 107°45'29,9” 1520 Batas blok Garalas

penduduk diantara kebun sayur. Keberadaan pohoniuasan sekitar 2 kfrpada siang hari dan malam hari
pohon tersebut membantu pergerakan kukang yangpada lima blok kebun sayur yaitu Gandasoli, Pasiran
bersifat arboreal dalam mencari pakan. KawasanMuncang, dan Jolog, terjadi perjumpaan sebanyak
kebun sayur yang cukup luas berbatasan dengarenam ekor. Pada pengamatan siang hari perjumpaan
Cagar Alam Gandasoli, sedangkan area penelitiandengan kukang di blok Gandasoli sebanyak dua
berjarak sekitar 3 km dari kawasan hutan lindung ekor, satu ekor pada bambu bulu dan satu ekor pada
tersebut. awi tali. Ketinggian sarang atau tempat istirahat
Hasil identifikasi dari jenis tumbuhan yang kukang pada kedua pohon bambu berkisar 10-12
dikoleksi sebagai habitat, ditemukan sebanyak 24meter pada tumpukan daun bambu, sehingga sangat
jenis tumbuhan yang terdiri dari jenis-jenis bambu, sulit membedakan dengan daun bambu kering. Jarak
tumbuhan penghasil kayu seperti kayu putih, surenantar kedua lokasi perjumpaan sekitar 60 meteas pad
dll serta tanaman buah-buahan. Dari 23 jenis ketinggian 1486 m dpl.
tumbuhan tersebut 52,17% adalah sebagai pohon Perjumpaan dengan kukang lebih tinggi
pakan asal tumbuhan (buah, cairan, getah kayu dampada malam hari yaitu sebanyak empat ekor. Kukang
serangga), 17,39% tempat istirahat dan 30,43%ditemukan pada pohon kayu putih, sengon
sebagai pohon pergerakan yang digunakan kukangParaseianthes faltaria (L) I.C. Nielsen) dan
untuk berpindah-pindah dalam mencari pakan dankaliandra Calliandra calothyrsusMeisn.) yaitu dua
juga tempat mencari pakan asal hewan. “Umumnyaekor di blok Gandasoli, satu ekor di blok Muncang
tiap blok memiliki jenis tumbuhan yang sama dan dan satu ekor di blok Pasiran (Pemeugetan). Jarak
tidak banyak variasi”. antar blok sekitar 500 m sampai 1 km dan
perjumpaan pada ketinggian 1360 m sampai
Sebaran ketinggian 1500 m dpl. Serta ketinggian pohon 6-9
Hasil pengamatan sebaran kukang padameter. Kukang yang ditemukan rata-rata adalah
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dewasa dan dara yang dapat dilihat dari ukuranTasikmalaya dan Ciamis. Kedua kukang yang

badan, dan warna rambut tubuh (Foto 2). ditemukan pada siang hari ini memiliki pola warna
tubuh yang sama. Disamping itu laporan dari petani

PEMBAHASAN sayur yang berada di sekitar lokasi tumbuhan bambu

Pengamatan siang menyatakan bahwa mereka sering menemukan

Pengamatan siang dilakukan untuk kukang pada pohon bambu yang ditebang pada siang
mengetahui keberadaan kukang pada sarang atahari, salah satunya ditemukan satu minggu dan
tempat istirahat. Lokasi pengamatan terutama padaempat hari sebelum pengamatan dilakukan. Dalam
tumbuhan bambu yang terdapat di setiap blok, satu lokasi blok bambu ditemukan enam ekor kukang
karena bambu merupakan tempat yang seringyang terdiri dari tiga dewasa, dua dara dan satu
digunakan kukang untuk beristirahat pada siang hari anak. Dua ekor mereka pelihara dan sewaktu
Selain untuk mencari keberadaan kukang jugapengamatan kami lakukan pelepasan kembali ke
dilakukan pengamatan habitat akan ketersediaanalam yaitu di wilayah Cagar Alam Gandasoli sekitar
pakan. Dari pengamatan ini dapat ditemukan kukang3 km dari lokasi penemuan. Dari frekuensi
pada pohon bambu bulu atau awi gombong penemuan kukang di blok bambu pada siang hari
{Gigantochloa pseudoarundinaceage(Steud.) menunjukkan bahwa bambu merupakan habitat
Widjaya} di blok kebun Gandasoli sebanyak 1 ekor, kukang yang aman untuk mereka gunakan sebagai
dan 1 ekor pada awi tal@igantochloa apugJ.A. & tempat istirahat. Penggunaan tumbuhan bambu
J.H. Schultcs) Kurz.} (Foto 2). Jarak lokasi antara sebagai sarang atau tempat istirahat kukang teautam
kukang satu dengan kukang kedua sekitar 60 m. Blokkukang jawa bukan saja di lokasi ini tetapi di
tumbuhan bambu terletak berdekatan dan tidakbeberapa tempat yang sudah diamati yaitu wilayah
begitu jauh dari pemukiman penduduk yaitu berjarak Sumedang, Ciamis, Tasikmalaya, dan sekitar
sekitar 500 m sampai 1 km. Tumbuhan bambu di G. Halimun dan kaki G. Salak terutama di lahan
sepanjang aliran sungai tersebut terdiri dari ksgleer  pertanian atau hutan rakyat (Wirdateti dan Dahrudin
jenis bambu dan sebagian sungai akan kering di2008; Wirdateti et al, 2011; Winarti 2003).
musim kemarau. Di bagian kiri dan kanan tumbuhan Kerapatan daun bambu antara pertautan beberapa
bambu merupakan kebun sayur dan beberapa blokpohon bambu memberikan tempat yang aman pada
kebun teh. Kukang ditemukan pada tumpukan daunkukang untuk bersembunyi dari predator dan sulit
bambu membentuktter pada ketinggian sekitar 10 terlihat secara visual. Disamping itu habitat bambu
m (Foto 1). Biasanya kukang menempati pohon memberikan udara yang sejuk sebagai tempat
bambu di bagian dalam rumpun, sehingga sulit untukistirahat. Di antara tiga blok perkebunan yang
ditemukan apabila pengamatan di sisi luar rumpundiamati, kukang hanya ditemukan di sekitar blok
bambu. Kukang yang ditemukan di blok bambu perkebunan Gandasoli yang terdiri dari beberapa
gandasoli adalah jantan dewasa dengan warna putilblok tumbuhan bambu.
jelas di sepanjang punggung belakang, pola warna
tersebut sedikit berbeda dengan kukang jawa jantanPengamatan malam hari
dewasa lainnya yang ditemukan di Halimun, Pengamatan malam hari juga dilakukan

Foto 1.Posisi kukang pada tumpukan daun bambu yang digunsdbagai sarang padang siang hari (panah)

114



Berita Biologi 11(1) - April 2012

pada lokasi yang sama di tiga blok perkebunan diditemukan sebagai pergerakan kukang. Dari hasil
sekitar desa Cipaganti. Dari pengamatan ini kukangpersentase pertemuan dengan hewan kukang di
ditemukan di tiga blok perkebunan vyaitu di lokasi pengamatan, menunjukkan bahwa lokasi lahan
gandasoli, pasiran dan muncang. Kukang ditemukanpertanian tersebut cukup mendukung sebagai habitat
pada pohon kayu putih, sengon, dan kaliandra padé&ukang dengan ketersediaan pakan dan tempat
Tabel 2. Perjumpaan dengan kukang pada malamberistirahat atau sarang seperti tumbuhan bambu.
hari 1 ekor, dan 2 ekor (Foto 2). Waktu pertemuan Namun keberadaan hewan tersebut di lahan
sekitar pukul 7.00 sampai pukul 10.30 malam. Padaterbuka sangat rentan terhadap penangkapan dan
jam tersebut merupakan waktu aktifnya kukang perburuan. Perjumpaan kukang yang cukup tinggi
mencari pakan dan akan berkurang masa aktifnyapada beberapa lokasi terfragmentasi diluar hutan
sampai jam 2.00 pagi dan aktif kembali mencari lidung sangat berkaitan dengan habitat yang
pakan sampai jam 5.00 pagi. Dari pertemuan ini ditempati. Di samping itu kukang jawa juga dapat
terlihat pohon bambu hanya digunakan kukang ditemukan di hutan primer, hutan sekunder, dan
sebagai tempat istirahat pada siang hari, sementardutan bambu di Jawa Barat (Rowe, 1996; Wirdateti
malam hari kukang mencari pohon lain untuk et al 2004). Primata ini juga dapat ditemui di luar
mencari pakan atau mangsa. Ketinggian kukangkawasan konservasi berupa talun atau hutan kebun di
ditemukan pada pohon sekitar 6 — 9 m tergantungSumedang Jawa Barat (Winarti, 2003). Pada hutan
pohon yang ditempati. Untuk menemukan kukang rakyat, perkebunan, dan lahan pertanian atau lahan
lebih mudah pada malam hari dari pada siang hari,terfragmentasi jenis pohon tidak begitu rapat dan
karena sebagai hewan nokturnal, kukang kanopi tumbuhan tidak lebat seperti di hutan primer
mempunyaitapetum lucidumpada mata sehingga dan hutan lindung. Pada umumnya jenis tumbuhan
sinar mata kukang dapat diketahui dari jarak jauh adalah berupa tanaman budidaya baik dari jenis buah
seperti pada hewan karnivordapetum lucidum -buahan ataupun penghasil kayu serta banyak
berupa lapisan di bagian belakang retina yangditanami dengan tanaman palawija. Kondisi habitat
sensitif terhadap cahaya. Lapisan ini membantudemikian, sebenarnya tidak terlalu aman bagi kukang
penglihatan mereka saat aktif di malam hari. Dalam dari ancaman predator maupun pemburu karena di
kondisi gelap, mata kukang akan nampak bersinararea terbuka kukang lebih mudah teramati pada
kuning kemerahan (Schulze, 2003) (Foto 2). Kukang malam hari dari pancaran matanya, tetapi dari supla
dapat bertahan lama pada pohon yang sama jikgpakan tanaman budidaya yang tersedia sangat
ketersediaan pakan cukup banyak dan tidak merasanemungkinkan satwa tersebut untuk tetap
terganggu. Untuk itu luas daerah jelajah kukang berkembangbiak dan survive di lahan terfragmentasi.
sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan. Luas are Hal demikian menjadikankan kukang jawa
jelajah kukang menurut Wiens (2002) tergantung banyak diburu dan diperdagangkan di pasar-pasar
pada tipe habitat, yaitu di hutan primer 0,4-388 h hewan secara ilegal terutama di kota-kota besar
hutan yang terdapat penebangan 2,8-8,9 ha Luasapulau Jawa dan Bali. Pambudi (2008), melaporkan
daerah jelajah dapat bervariasi dari tahun ke tahunbahwa kepadatan kukang jawa di hutan primer lebih
karena perubahan cuaca, ketersediaan sumber pakanendah (4,29 individu/kf) dibandingkan dengan
kompetisi, atau aktifitas manusia seperti perburuan hutan sekuender yaitu 15,29 individu/kndi hutan
penebangan pohon, ataupun pembukaan laharBodogol Taman Nasional Gunung Gede-Pangrango.
pertanian (Rowe, 1996). Hasil lain menunjukkan keterdapatan
Beberapa pohon yang ditempati kukang kukang bengalensis pada lahan pertanian dengan
hanya digunakan sebagai tempat mencari pakammasa tanam diatas 10 tahun di Khao Ang Rue Nai
serangga atau hewan kecil lainnya untuk dimangsaWildlife Sanctuary Thailand cenderung sama
seperti kayu putih dan kayu angin. Sementara padadengan hutan primer yaitu 4,26 individu/katan 4
pohon kaliandra dan sengon selain dijadikan tempatindividu/kn?, serta lebih tinggi dari lahan pertanian
mencari pakan juga digunakan sebagai pohon pakanmuda (kurang dari 15 tahun sejak awal tanam) yaitu
Karena kedua pohon ini merupakan pohon pakan1,27 individu/kni (Pliosungnoert al, 2010).
dari kukang yaitu berupa getah atau cairan dait kul
kayu sengon dan cairan pada kuncup bungaPakan
kaliandra. Habitat kukang sangat ditentukan dp#d ti Kukang dikenal sebagai omnivora atau
vegetasi yang ada karena kukang bersifat arboreapemakan segala, disamping pemakan buah kukang
dari pohon ke pohon. Pada blok joglo dimana juga dikenal pemakan serangga, getah, nektar, nira
keterdapatan blok bambu lebih luas tidak ditemukanaren dan hewan kecil lainnya ((Rowe, 1996;
kukang, karena vegetasi pohon sangat sedikitWirdateti, 2005; Nekaris dan Bearder, 2007) . Dari
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Foto 2.Kukang dewasa yang ditemukan pada siang hari dbbdhiri) dan kukang dara pada malam hari
di pohon kayu putih (kanan).

komposisi jenis pohon yang tersedia di lokasi lokasi terbuka pada kebun sayur dengan jenis pohon
pengamatan sangat sedikit kemungkinan kukangterbatas akan sangat sedikit ketersediaan pak&n asa
dapat mengkonsumsi jenis buah-buahan dan pakarumbuhan baik buah-buahan, getah ataupun cairan
asal tumbuhan sebagai pakan. Buah-buahan mungkiriain. Beberapa penelitian melaporkan terdapat siaria
diperoleh dari kebun-kebun sekitar lokasi proporsi pakan kukang di alam yaitu (50%) buah-
perkampungan. Dari pohon yang tersedia sepertibuahan, 40% pakan asal hewan, dan 10% getah;
nangka, sengon, alpukat, kaliandra, kayu putih, dan(34%) buah-buahan, (31,7%) cairan tumbuhan dan
suren kukang hanya dapat mengkonsumsi cairan,(22,5%) arthropoda (Wiens, 2002; Streicher, 2004).
getah atau buah masak. Pengamatan pada feces
kukang yang dikoleksi hanya ditemukan jenis pakan KESIMPULAN
dari serangga, dan bulu burung. Kemungkinan pohon Perjumpaan kukang jawa sebanyak enam
yang digunakan kukang untuk pergerakan danekor pada luasan 2 km2, menunjukkan bahwa
beraktifitas pada malam hari adalah untuk mencarikukang dapat beradaptasi pada lahan pertanian/
pakan serangga dan hewan kecil lainnya yangterfragmentasi di luar habitat hutan primer atau
terdapat pada pohon tesebut. Dari laporan petanisekunder apabila pada habitat tersebut tersediai sup
setempat sering kukang ditemukan turun ke lahanpakan cukup dan tempat berlindung (istirahat).
sayur seperti wortel, kol, tomat tetapi tidak Bambu sebagai penyusun vegetasi kukang
menimbulkan kerusakan pada tanaman mereka.merupakan preferensi karakteristik habitat kukang
Turunnya satwa ini ke lahan sayur adalah jawa, dimana kawasan pertanian yang menjadi
untuk mencari pakan serangga yang banyak dihabitat kukang jawa selalu terdapat tumbuhan
sekitar tanaman sayur, sehingga lahan sayurbambu. Keberadaan vegetasi yang mendukung
merupakan tempat sumber pakan kukang. Jeniskehidupan kukang jawa yaitu untuk berlindung
vegetasi tumbuhan sebagai habitat kukang pada arepada siang hari (istirahat) dan pakan adalah
perkebunan sayur hanya 24 jenis, 52,17% berfungsimerupakan karakteristik habitat dari kukang jawa.
sebagai tumbuhan pakan (Tabel 2). Komposisi Dari komposisi habitat yang tersedia menunjukkan
habitat tersebut lebih sedikit dibandingkan denganbahwa pakan kukang dari jenis serangga dan asal
vegetasi habitat kukang di lahan pertanian sebagaihewan lainnya lebih tinggi dibandingkan dengan
hutan rakyat atau ladang di Jawa Barat (Wirdateti pakan buah-buahan.
dan Dahrudin 2008; Wirdatedt al, 2011). Vegetasi
tanaman yang ada di lokasi pengamatan DAFTAR PUSTAKA
menunjukkan sangat sedikit pakan buah atau asallUCN, TRAFIC]. 2007. The World Conservation Union, The

; ; ; Wildlife Trade Monitoring Network. [Technical Re-

;[(urtnbuhg_n yangk dapat dll((jonsumSI !(ukkkang,k ian view ]. IUCN/TRAFFIC Ana_lyses of the Proposals to
etersediaan pakan yang ada menunjukkan kukang Amend the CITES Appendices at th' Meeting of
lebih cendrung pemakan serangga atau binatang asal the Conference of the Parties and TRAFFBWitzer-

hewan dari pada buah-buahan. Hal tersebut land. IUCN-The World Conservation Union.98. http://

dimungkinkan dari variasi habitat yang ditempati, www.iucn.org/themes/ssc/our_work/wildlife_trade/

citescopl4/copl4analyses.htm.
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Tabel 2. Daftar jenis tumbuhan sebagai habitat kukadgcficebus coucangli area penelitian kaki Gunung
Papandayan (Garut).

Nama limiah .
Family Species Nama lokal Penggunaan Lokasi
1 Parmeliaceae Usnea barbatdries Kayu angin Habitat GS,JL,PS
Gigantochloa pseudoarundinaceae . .
2 Poaceae (Steud.) Widjaya Awi surat Habitat , sarang GS, JL
Melaleuca leucadendra . .
3 Myrtaceae (L) L. Kayu putih Habitat GS.ILPS.MC
4 Ebenaceae  Diospyros kakL.f. Kesemak Habitat , pakan GS
5 Fabaceae Paraseianthes faltaria (L) I.C. Nielsen  Sengon Pakan (getah) GS
6 Caricaceae Carica papayd.. pepaya Habitat , pakan GS, MC
7 Musaceae Musasp. Pisang Habitat, pakan MC, GS
8 Poaceae Bambusa vulgari§chard. Awi haur Habitat, sarang GS,JL, PS
9 Poaceae Gigantochloa apugJ.A. & J.H. Awi tali Habitat , sarang GS, JL, PS
Schultcs) Kurz.
10 Meliaceae Toona sureni Merr Suren Habitat GS,PS,JL
11 Fabaceae Calliandra calothyrsudvieisn Kaliandra Habitat, pakan (G) GS
12 Myrtaceae Psidium guajava.. Jambu biji Habitat, pakan(B) GS
Leucaena leucocephala .
13 Fabaceae (Lamk.) de Wit Lamtoro Habitat GS
14 Theaceae Camellia sinensis Teh Habitat GS, MC, JL
(L.) Kuntze
Eriobotrya japonica .
15 Rosaseae (Thunb.) Lindl. Lokat Habitat, pakan GS
16 Poaceae G. atter(Hassk.)Kurz Awi temen Habitat, sarang JL
Passiflora ligularis .
17 Passifloraceae A.JUSS. Konyal Habitat, pakan JL, GS
18 Sandroricum koetjape Kacapi Habitat, pakan
19 Clusiaceae  Garcinia dulcis(Roxb.) Kurz. Baros Habitat, pakan JL
Paraserianthes falcataria - .
20 Fabaceae (L) I.C. Nielsen Jinjing Habitat GS
21 Theaceae Schima wallichiiKorth. Puspa Habitat JL
22 Lauraceae Persea americanMILL Alpukat Habitat, pakan
23 Mosaceae Artocarpus heterophyllus Nangka Habitat, pakan GS, MC
24  Clusiaceae Garcinia dulcis Kurzt Baros Habitat, pakan GS, MC
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